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Abstrak

Artikel atau tulisan ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen sumber daya manusia
dalam meningkatkan daya saing UMKM Khanza Fashion Store Ambarawa, Kabupaten Semarang. Masalah
difokuskan pada bagaimana pengelolaan sumber daya manusia yang diterapkan oleh pemilik usaha
berkontribusi terhadap kelancaran operasional, kualitas pelayanan, dan keberlanjutan usaha. Guna
mendekati masalah ini dipergunakan acuan teori manajemen sumber daya manusia dan daya saing usaha
yang menempatkan sumber daya manusia sebagai aset strategis organisasi. Data-data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha dan karyawan, observasi langsung terhadap
aktivitas operasional, serta dokumentasi pendukung, dan dianalisis secara kualitatif menggunakan
teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia di
Khanza Fashion Store diterapkan secara sederhana, fleksibel, dan kontekstual, namun mampu
mendukung peningkatan keterampilan karyawan, motivasi kerja, serta kualitas pelayanan kepada
pelanggan. Hubungan kerja yang harmonis dan pendekatan personal dalam memotivasi karyawan
mendorong loyalitas dan komitmen kerja yang berdampak pada penguatan daya saing usaha. Kajian ini
menyimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia memiliki peran strategis dalam meningkatkan
daya saing UMKM, meskipun pengelolaannya belum dilakukan secara formal dan terdokumentasi.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia; Daya Saing UMKM; UMKM Ritel Fashion.

Abstract

This article aims to analyze the implementation of human resource management in enhancing the
competitiveness of SMEs at Khanza Fashion Store Ambarawa, Semarang Regency. The problem focuses on
how human resource management practices applied by the business owner contribute to operational
effectiveness, service quality, and business sustainability. To address this issue, the study adopts theoretical
perspectives on human resource management and business competitiveness that emphasize human
resources as strategic organizational assets. Data were collected through in-depth interviews with the
business owner and employees, direct observation of daily operational activities, and supporting
documentation, and were analyzed qualitatively using thematic analysis. The findings indicate that human
resource management at Khanza Fashion Store is implemented in a simple, flexible, and contextual manner,
yet it effectively supports the improvement of employee skills, work motivation, and service quality.
Harmonious working relationships and a personal approach to employee motivation foster loyalty and work
commitment, which in turn strengthen the firm’s competitive position. This study concludes that human
resource management plays a strategic role in enhancing SME competitiveness, even though it has not been
implemented through formal and well-documented management systems.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian
daerah dan nasional, terutama dalam penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, serta
penguatan ekonomi lokal. Dalam konteks persaingan usaha yang semakin dinamis dan berbasis
pelayanan, daya saing UMKM tidak lagi semata ditentukan oleh produk dan harga, melainkan oleh
kemampuan internal usaha dalam mengelola sumber daya secara efektif, khususnya sumber daya
manusia. Pada banyak UMKM, keterbatasan skala usaha dan sumber daya menyebabkan
pengelolaan sumber daya manusia masih dilakukan secara sederhana, informal, dan bergantung
pada pengalaman pemilik, sehingga potensi strategis SDM sering kali belum dimanfaatkan secara
optimal.

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam konteks UMKM perlu dipahami sebagai
praktik pengelolaan yang kontekstual dan adaptif, bukan sebagai sistem birokratis yang kaku.
MSDM berperan dalam mengatur pembagian kerja, membangun kompetensi karyawan, serta
menciptakan motivasi dan komitmen kerja yang berdampak langsung pada kualitas pelayanan dan
kinerja usaha (Dessler, 2020), ; (Armstrong, M., & Taylor, 2020).

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dipandang sebagai faktor strategis dalam
meningkatkan daya saing organisasi, termasuk pada skala usaha kecil dan menengah. MSDM tidak
lagi dipahami sebatas fungsi administratif seperti pengaturan jam kerja atau pengupahan,
melainkan sebagai pendekatan strategis yang bertujuan untuk mengelola manusia sebagai aset
utama organisasi. Melalui praktik MSDM yang efektif, organisasi dapat meningkatkan
produktivitas kerja, kualitas layanan, loyalitas karyawan, serta kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan bisnis (L. Mathis, Robert & H. Jackson, 2011; Qin et al., 2017). Praktik-
praktik MSDM seperti rekrutmen dan seleksi yang tepat, pelatihan dan pengembangan karyawan,
sistem penilaian kinerja, serta pemberian motivasi dan kompensasi yang adil diyakini mampu
menciptakan kinerja organisasi yang unggul dan berkelanjutan (Anisah, Anisah and AS, 2020).

Namun, dalam praktiknya, pengelolaan sumber daya manusia pada UMKM masih cenderung
dilakukan secara sederhana, informal, dan berbasis pengalaman pemilik usaha tanpa perencanaan
strategis yang terstruktur. Keterbatasan pengetahuan manajerial, skala usaha yang kecil, serta
keterbatasan sumber daya sering kali menyebabkan MSDM belum menjadi prioritas utama dalam
pengelolaan UMKM. Kondisi tersebut juga terjadi pada sektor ritel fashion, yang memiliki
karakteristik persaingan tinggi, perubahan tren yang cepat, serta tuntutan pelayanan yang prima.
Pada sektor ini, kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penentu keberhasilan usaha dalam
memberikan pengalaman berbelanja yang memuaskan dan membangun loyalitas pelanggan.

Khanza Fashion Store Ambarawa sebagai salah satu UMKM ritel fashion di Kabupaten
Semarang menghadapi tantangan untuk mempertahankan eksistensi usaha sekaligus
meningkatkan daya saing di tengah persaingan dengan pelaku usaha sejenis. Daya saing usaha
tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk dan harga, tetapi juga oleh kemampuan sumber daya
manusia dalam memberikan pelayanan, beradaptasi dengan kebutuhan konsumen, serta
mendukung pencapaian tujuan usaha secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber
daya manusia menjadi aspek krusial yang berpengaruh terhadap kinerja usaha, kepuasan
pelanggan, dan posisi kompetitif Khanza Fashion Store di pasar lokal (Kotler, P., & Keller, 2016;
0’Grady & Clavelle, 2021).

Secara teoretis, daya saing usaha dipengaruhi oleh kemampuan internal organisasi dalam
mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien. Teori Resource-Based View
(RBV) menegaskan bahwa keunggulan bersaing yang berkelanjutan dapat dicapai apabila
organisasi mampu memanfaatkan sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak
tergantikan, di mana sumber daya manusia merupakan salah satu aset strategis yang memenubhi
kriteria tersebut (Barney, 2020; Burns et al., 2016). Selain itu, teori human capital menyatakan
bahwa investasi dalam pengembangan kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan karyawan
akan memberikan kontribusi positif terhadap produktivitas, inovasi, serta kinerja usaha secara
keseluruhan (Beautement et al., 2019; Rahayu & Yuliamir, 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia
memiliki pengaruh signifikan terhadap daya saing dan kinerja UMKM. (Rokhman et al,, 2020)
menemukan bahwa pelatihan dan motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan
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produktivitas UMKM sektor perdagangan. Penelitian (Sari, M., & Nugroho, 2022) menunjukkan
bahwa pengelolaan SDM berbasis kompetensi mampu meningkatkan kualitas layanan dan
loyalitas pelanggan pada UMKM ritel. Sementara itu, (Fitriana et al., 2023) menegaskan bahwa
kepemimpinan pemilik usaha dalam mengelola dan memberdayakan karyawan menjadi faktor
penentu keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar. Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif dan berfokus pada
pengukuran hubungan antarvariabel, sehingga belum banyak menggali secara mendalam praktik
MSDM yang dijalankan oleh UMKM dalam konteks nyata melalui pendekatan kualitatif studi kasus,
khususnya pada UMKM ritel fashion di tingkat lokal.

Khanza Fashion Store Ambarawa sebagai UMKM ritel fashion di Kabupaten Semarang
menghadapi tantangan persaingan yang menuntut kualitas pelayanan, fleksibilitas kerja, serta
loyalitas karyawan. Dalam kondisi keterbatasan sumber daya dan sistem manajerial yang formal,
menarik untuk dikaji bagaimana praktik MSDM yang sederhana dan berbasis hubungan personal
dapat berkontribusi terhadap daya saing usaha. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak
pada upaya menggali secara mendalam praktik manajemen sumber daya manusia dalam
meningkatkan daya saing UMKM melalui pendekatan kualitatif studi kasus, dengan menempatkan
sumber daya manusia sebagai aset strategis dalam konteks nyata usaha ritel fashion skala kecil.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan
manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan daya saing UMKM Khanza Fashion Store
Ambarawa, Kabupaten Semarang, serta memahami peran strategis sumber daya manusia dalam
mendukung keberlanjutan usaha dan pencapaian keunggulan kompetitif di tingkat lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam dan kontekstual mengenai penerapan manajemen
sumber daya manusia dalam meningkatkan daya saing UMKM. Pendekatan ini dipilih karena fokus
penelitian diarahkan pada penggalian praktik, makna, dan dinamika pengelolaan sumber daya
manusia yang tidak dapat dijelaskan secara optimal melalui pengukuran kuantitatif. Metode studi
kasus memungkinkan peneliti mengkaji fenomena secara holistik berdasarkan kondisi nyata yang
terjadi pada Khanza Fashion Store Ambarawa, Kabupaten Semarang, sebagai unit analisis
penelitian (Yin et al., 2021).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Khanza Fashion Store Ambarawa, sedangkan subjek
penelitian ditentukan melalui pemilihan informan yang memiliki keterkaitan langsung dengan
pengelolaan dan pelaksanaan manajemen sumber daya manusia. Informan utama dalam
penelitian ini adalah pemilik usaha, yang berperan sebagai pengambil keputusan strategis dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengelolaan sumber daya manusia. Informan pendukung
terdiri atas karyawan tetap yang terlibat langsung dalam operasional usaha dan pelayanan kepada
pelanggan. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan peran, pengetahuan, pengalaman, dan
keterlibatan langsung dalam aktivitas usaha. Jumlah informan tidak ditentukan secara pasti,
melainkan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian hingga data yang diperoleh mencapai tingkat
kejenuhan informasi (data saturation).

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur,
lembar observasi, serta dokumentasi pendukung. Pedoman wawancara semi-terstruktur disusun
untuk menggali informasi secara mendalam mengenai praktik manajemen sumber daya manusia,
termasuk perencanaan tenaga Kkerja, pengembangan kompetensi karyawan, pemberian motivasi,
sistem penilaian kinerja, serta peran MSDM dalam meningkatkan daya saing usaha. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas kerja karyawan, pola interaksi
antarpegawai, serta kualitas pelayanan kepada pelanggan. Dokumentasi berupa struktur
organisasi sederhana, pembagian tugas karyawan, jadwal kerja, dan catatan operasional usaha
digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup wawancara mendalam (in-depth
interview), observasi non-partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan informan menggunakan pedoman yang fleksibel sehingga memungkinkan
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peneliti menggali informasi secara lebih luas dan mendalam sesuai dengan fokus penelitian.
Observasi non-partisipatif digunakan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai implementasi
manajemen sumber daya manusia dalam kegiatan operasional sehari-hari tanpa melibatkan
peneliti secara langsung dalam aktivitas usaha. Studi dokumentasi dilakukan untuk melengkapi
serta memverifikasi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis tematik.
Proses analisis data dimulai sejak tahap pengumpulan data dan dilakukan secara berkelanjutan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles, M.
B., Huberman, A. M., & Saldana, 2019). Data yang diperoleh dari berbagai sumber dikodekan,
dikategorikan, dan dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang relevan dengan fokus
penelitian, seperti perencanaan dan pengelolaan SDM, pengembangan dan motivasi karyawan,
serta kontribusi praktik MSDM terhadap peningkatan daya saing usaha.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui penerapan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari pemilik usaha dan karyawan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Upaya ini dilakukan untuk
meningkatkan kredibilitas, keandalan, dan validitas temuan penelitian.

Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang utuh
dan mendalam mengenai penerapan manajemen sumber daya manusia pada UMKM ritel fashion
serta untuk menjelaskan bagaimana praktik tersebut berkontribusi terhadap peningkatan daya
saing Khanza Fashion Store Ambarawa sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji bagaimana praktik manajemen sumber daya manusia (MSDM)
dijalankan dalam konteks UMKM ritel fashion dan bagaimana praktik tersebut berkontribusi
terhadap daya saing usaha. Temuan lapangan menunjukkan bahwa MSDM di Khanza Fashion Store
Ambarawa tidak dijalankan melalui sistem formal yang terdokumentasi, melainkan melalui
praktik-praktik kontekstual yang berkembang dari pengalaman pemilik usaha dan interaksi kerja
sehari-hari. Meskipun bersifat sederhana, praktik tersebut membentuk pola pengelolaan sumber
daya manusia yang berfungsi secara strategis dalam menopang keberlangsungan dan daya saing
usaha.

Praktik Perencanaan SDM sebagai Mekanisme Adaptasi Operasional

Perencanaan sumber daya manusia di Khanza Fashion Store dilakukan secara fleksibel dan
berbasis kebutuhan aktual usaha. Pemilik usaha berperan langsung dalam menentukan jumlah
dan peran karyawan dengan mempertimbangkan intensitas aktivitas penjualan dan dinamika
kunjungan pelanggan. Pola ini mencerminkan bentuk perencanaan adaptif yang lazim pada
UMKM, di mana pengambilan keputusan tidak didasarkan pada prosedur tertulis, melainkan pada
penilaian situasional dan pengalaman empiris.

Dalam praktiknya, pembagian tugas kerja dipahami oleh karyawan sebagai pedoman umum,
bukan aturan kaku. Ketika aktivitas usaha meningkat, karyawan secara kolektif menyesuaikan
peran kerja untuk menjaga kelancaran operasional. Temuan ini menunjukkan bahwa fleksibilitas
perencanaan SDM berfungsi sebagai mekanisme adaptasi, namun sekaligus menyiratkan potensi
ketimpangan beban kerja apabila tidak diimbangi dengan pengaturan peran yang lebih sistematis.
Dengan demikian, perencanaan SDM di Khanza Fashion Store berperan sebagai alat respons cepat
terhadap perubahan, bukan sebagai instrumen pengendalian administratif.

Pengembangan SDM Berbasis Pengalaman Kerja

Pengembangan sumber daya manusia dilakukan melalui pembelajaran langsung di tempat
kerja yang berlangsung secara berkelanjutan. Proses transfer pengetahuan terjadi melalui
interaksi antara pemilik usaha dan karyawan yang lebih berpengalaman dengan karyawan
lainnya. Fokus pengembangan diarahkan pada keterampilan praktis, seperti pelayanan pelanggan,
penataan produk, dan komunikasi penjualan.
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Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM tidak dimaknai sebagai program
pelatihan formal, melainkan sebagai proses sosial yang terintegrasi dalam aktivitas kerja sehari-
hari. Pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan karyawan memahami karakteristik
pelanggan dan dinamika usaha secara kontekstual. Namun, keterbatasan muncul pada aspek
penguasaan keterampilan baru, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital.
Hal ini menunjukkan bahwa model pengembangan SDM berbasis pengalaman efektif dalam
menjaga kualitas operasional, tetapi masih memerlukan penguatan untuk mendukung daya saing
jangka panjang.

Motivasi Kerja dan Relasi Sosial dalam Konteks UMKM

Motivasi kerja karyawan di Khanza Fashion Store dibangun melalui relasi kerja yang bersifat
personal dan kekeluargaan. Pemilik usaha memposisikan diri tidak hanya sebagai pengelola, tetapi
juga sebagai figur yang terlibat langsung dalam aktivitas kerja dan komunikasi sehari-hari. Pola
relasi ini menciptakan suasana kerja yang relatif egaliter dan memperkuat ikatan emosional antara
karyawan dan usaha.

Motivasi karyawan tidak semata-mata didorong oleh insentif material, tetapi oleh rasa
dihargai, kepercayaan, dan fleksibilitas kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks
UMKM, motivasi non-finansial memiliki peran sentral dalam membangun loyalitas dan komitmen
kerja. Namun demikian, ketergantungan pada pendekatan personal juga menyiratkan kerentanan
apabila terjadi perubahan relasi Kkerja, sehingga diperlukan upaya bertahap untuk
menyeimbangkan pendekatan informal dengan mekanisme penghargaan yang lebih konsisten.

MSDM sebagai Sumber Daya Strategis bagi Daya Saing Usaha

Kontribusi MSDM terhadap daya saing Khanza Fashion Store tercermin dari kualitas
pelayanan dan stabilitas operasional usaha. Karyawan menunjukkan kemampuan beradaptasi
dalam melayani pelanggan dan menjaga konsistensi layanan meskipun dalam kondisi kerja yang
dinamis. Kualitas interaksi dengan pelanggan menjadi pembeda utama usaha di tengah persaingan
ritel fashion lokal.

Temuan ini menegaskan bahwa keunggulan bersaing UMKM tidak selalu bersumber dari
inovasi teknologi atau skala usaha, tetapi dari kualitas sumber daya manusia yang terbangun
melalui praktik MSDM kontekstual. Dalam perspektif Resource-Based View, keterampilan,
loyalitas, dan komitmen karyawan yang berkembang secara organik menjadi sumber daya bernilai
yang sulit ditiru oleh pesaing. Dengan demikian, MSDM berfungsi sebagai fondasi daya saing yang
bersifat internal dan berkelanjutan.

Sintesis Temuan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik MSDM di Khanza Fashion
Store Ambarawa membentuk sistem pengelolaan sumber daya manusia yang adaptif dan berbasis
relasi sosial. Meskipun tidak formal, praktik tersebut mampu mendukung kualitas layanan,
menjaga stabilitas operasional, dan memperkuat daya saing usaha di tingkat lokal. Namun, temuan
ini juga mengindikasikan perlunya penguatan bertahap pada aspek perencanaan dan
pengembangan SDM agar keunggulan yang terbentuk tidak hanya bersifat situasional, tetapi juga
berkelanjutan.

Praktik Perencanaan SDM sebagai Mekanisme Adaptasi Operasional

Perencanaan sumber daya manusia di Khanza Fashion Store dilakukan secara fleksibel dan
berbasis kebutuhan aktual usaha. Pemilik usaha berperan langsung dalam menentukan jumlah
dan peran karyawan dengan mempertimbangkan intensitas aktivitas penjualan dan dinamika
kunjungan pelanggan. Pola ini mencerminkan bentuk perencanaan adaptif yang lazim pada
UMKM, di mana pengambilan keputusan tidak didasarkan pada prosedur tertulis, melainkan pada
penilaian situasional dan pengalaman empiris.

Dalam praktiknya, pembagian tugas kerja dipahami oleh karyawan sebagai pedoman umum,
bukan aturan kaku. Ketika aktivitas usaha meningkat, karyawan secara kolektif menyesuaikan
peran kerja untuk menjaga kelancaran operasional. Temuan ini menunjukkan bahwa fleksibilitas
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perencanaan SDM berfungsi sebagai mekanisme adaptasi, namun sekaligus menyiratkan potensi
ketimpangan beban kerja apabila tidak diimbangi dengan pengaturan peran yang lebih sistematis.
Dengan demikian, perencanaan SDM di Khanza Fashion Store berperan sebagai alat respons cepat
terhadap perubahan, bukan sebagai instrumen pengendalian administratif.

Pengembangan SDM Berbasis Pengalaman Kerja

Pengembangan sumber daya manusia dilakukan melalui pembelajaran langsung di tempat
kerja yang berlangsung secara berkelanjutan. Proses transfer pengetahuan terjadi melalui
interaksi antara pemilik usaha dan karyawan yang lebih berpengalaman dengan karyawan
lainnya. Fokus pengembangan diarahkan pada keterampilan praktis, seperti pelayanan pelanggan,
penataan produk, dan komunikasi penjualan.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM tidak dimaknai sebagai program
pelatihan formal, melainkan sebagai proses sosial yang terintegrasi dalam aktivitas kerja sehari-
hari. Pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan karyawan memahami karakteristik
pelanggan dan dinamika usaha secara kontekstual. Namun, keterbatasan muncul pada aspek
penguasaan keterampilan baru, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital.
Hal ini menunjukkan bahwa model pengembangan SDM berbasis pengalaman efektif dalam
menjaga kualitas operasional, tetapi masih memerlukan penguatan untuk mendukung daya saing
jangka panjang.

Motivasi Kerja dan Relasi Sosial dalam Konteks UMKM

Motivasi kerja karyawan di Khanza Fashion Store dibangun melalui relasi kerja yang bersifat
personal dan kekeluargaan. Pemilik usaha memposisikan diri tidak hanya sebagai pengelola, tetapi
juga sebagai figur yang terlibat langsung dalam aktivitas kerja dan komunikasi sehari-hari. Pola
relasi ini menciptakan suasana kerja yang relatif egaliter dan memperkuat ikatan emosional antara
karyawan dan usaha.

Motivasi karyawan tidak semata-mata didorong oleh insentif material, tetapi oleh rasa
dihargai, kepercayaan, dan fleksibilitas kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks
UMKM, motivasi non-finansial memiliki peran sentral dalam membangun loyalitas dan komitmen
kerja. Namun demikian, ketergantungan pada pendekatan personal juga menyiratkan kerentanan
apabila terjadi perubahan relasi kerja, sehingga diperlukan upaya bertahap untuk
menyeimbangkan pendekatan informal dengan mekanisme penghargaan yang lebih konsisten.

MSDM sebagai Sumber Daya Strategis bagi Daya Saing Usaha

Kontribusi MSDM terhadap daya saing Khanza Fashion Store tercermin dari kualitas
pelayanan dan stabilitas operasional usaha. Karyawan menunjukkan kemampuan beradaptasi
dalam melayani pelanggan dan menjaga konsistensi layanan meskipun dalam kondisi kerja yang
dinamis. Kualitas interaksi dengan pelanggan menjadi pembeda utama usaha di tengah persaingan
ritel fashion lokal.

Temuan ini menegaskan bahwa keunggulan bersaing UMKM tidak selalu bersumber dari
inovasi teknologi atau skala usaha, tetapi dari kualitas sumber daya manusia yang terbangun
melalui praktik MSDM kontekstual. Dalam perspektif Resource-Based View, keterampilan,
loyalitas, dan komitmen karyawan yang berkembang secara organik menjadi sumber daya bernilai
yang sulit ditiru oleh pesaing. Dengan demikian, MSDM berfungsi sebagai fondasi daya saing yang
bersifat internal dan berkelanjutan.

Sintesis Temuan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik MSDM di Khanza Fashion
Store Ambarawa membentuk sistem pengelolaan sumber daya manusia yang adaptif dan berbasis
relasi sosial. Meskipun tidak formal, praktik tersebut mampu mendukung kualitas layanan,
menjaga stabilitas operasional, dan memperkuat daya saing usaha di tingkat lokal. Namun, temuan
ini juga mengindikasikan perlunya penguatan bertahap pada aspek perencanaan dan
pengembangan SDM agar keunggulan yang terbentuk tidak hanya bersifat situasional, tetapi juga
berkelanjutan.
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Tabel 1. Persepsi Karyawan terhadap Praktik MSDM di Khanza Fashion Store

Aspek MSDM Persentase (%) Keterangan
Kejelasan pembagian tugas 75 Jelas

Pelatihan kerja informal 100 Diterapkan
Motivasi kerja tinggi 85 Merasa termotivasi
Peningkatan kualitas pelayanan 9o Berdampak positif

Sumber: Data primer diolah, 2025

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa daya saing UMKM Khanza Fashion Store Ambarawa tidak
dibangun melalui sistem manajemen sumber daya manusia yang formal, melainkan melalui
praktik pengelolaan SDM yang bersifat kontekstual, relasional, dan adaptif terhadap dinamika
usaha skala kecil. Temuan utama menunjukkan bahwa fleksibilitas peran kerja, pembelajaran
berbasis pengalaman, serta relasi kerja yang personal berfungsi sebagai mekanisme internal yang
memungkinkan usaha mempertahankan kualitas layanan dan stabilitas operasional di tengah
keterbatasan sumber daya. Secara analitis, hasil ini mengindikasikan bahwa dalam konteks
UMKM, manajemen sumber daya manusia tidak selalu beroperasi sebagai fungsi administratif,
tetapi sebagai proses sosial yang membentuk kapabilitas organisasi secara implisit. Dengan
demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan pemahaman bahwa praktik MSDM
informal dapat menjadi sumber keunggulan bersaing yang khas dan sulit ditiru, selama selaras
dengan karakteristik usaha dan lingkungan lokal. Temuan ini memperluas perspektif MSDM pada
UMKM dengan menempatkan aspek relasional dan pengalaman kerja sebagai elemen strategis
dalam pembentukan daya saing, sekaligus membuka ruang kajian lanjutan mengenai transformasi
praktik MSDM informal menuju sistem yang lebih terstruktur tanpa kehilangan fleksibilitasnya.
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